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Hasil observasi awal diketemukan bahwa kriteriaukésan minimal di MTs Negeri Karang Sembung behencapai
ideal sehingga perlu adanya inovasi dalam meningkatketuntasan belajar siswa kelas VIII MTs Nedé&@iang
Sembung. Metode outbound training dalam pembelajanatematika menjadi alternatif pola pengajaran emaatika
yang lebih aktif, menyenangkan dan dapat meningkaltietuntasan belajar siswa.

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan bagaim#&etuntasan belajar siswa setelah penerapan mebotizound
training. Tujuan lainnya untuk membuktikan bagaimaaspon siswa terhadap penerapan metode outbaaing
dalam pembelajaran matematika.

Metode outbound training merupakan kegiatan penj@ea yang dilakukan di alam terbuka, yang tedimrid
serangkaian permainan (games), tantangan (challgngdenana masing-masing permainan memiliki tujusan d
hikmah tertentu.dalam pembelajaran matematika nurgdernatif pola pengajaran matematika yang lehiktif dan
menyenangkan, dengan penerapan metode ini ketumbeedajar siswa meningkat.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adaladtode outbound training. Populasi dalam penelitimshadalah
seluruh siswa kelas VIII MTs Negeri Karang Sembualgun ajaran 2010-2011 yang berjumlah 267 siswa.
Pengambilan sampel dilakukan dengan pertimbangaru-guru matematika MTs Negeri Karang Sembung yang
dijadikan sampel adalah kelas VIII-A. Tes dan Anglsebarkan setelah satu siklus. Keberhasilan |iganeini dilihat
dari hasil belajar apabila mencapai ketuntasan l@laminimal 85% dari jumlah siswa serta ketuntasadividu
dengan nila> 63. Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakeelas (PTK) yang dilaksanakan dalam tiga siklus.
Ketuntasan belajar siswa pada materi bangun ruaisy datar di kelas VIII-A MTs Negeri Karang Sembuyang
menggunakan model pembelajaran matematika dengaodméutbound Training meningkat, terlihat padaskui
adalah sebesar 87,18% dari 39 siswa. Sementara KidMy ditetapkan oleh guru sebesar 63, berarti adasBwa
yang nilainya lebih dari 63 dan 5 siswa nilainyar&ng dari 63. Pada kuis |l terjadi peningkatan ketasan belajar
sebanyak 2,56% sehingga ketuntasan pada kuis ljatie89,74%. Pada kuis Il terjadi peningkatan ketasan
belajar sebanyak 2,57% sehingga ketuntasan men@$ailL%. Berarti pada kuis 1l terdapat 36 siswanganilainya
lebih dari 63 dan 3 siswa yang nilainya kurang dé8. Respon siswa terhadap penerapan model perabataj
matematika dengan metode outbound training adalesitih. Siswa beranggapan bahwa metode ini merupdial
yang baru, senang mengikuti pembelajaran tersemémbuat siswa semakin aktif, game-game sangat ikenar
berminat mengikutinya lagi, tertantang, proses pelaaran lebih menyenangkan, setuju agar metodebpéajaran
serupa diterapkan dalam proses pembelajaran mali@gran lain.

Kata Kunci : Ketuntasan Belajar Siswa, Outbond Training

PENDAHULUAN

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun32htang Sistem Pendidikan
Nasional menyebutkan definisi pendidikan dalam phsgat (1) (http://www.dikti.go.id., di unduh
tanggal 20 Juni 2010 jam 21:56 WIB) :

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana urgwujodkan suasana belajar dan proses
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mebgegkan potensi dirinya untuk memiliki
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian dimrikadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakahdgsa dan Negara.

Salah satu masalah yang dihadapi dunia pendidikémddnesia adalah masalah lemahnya
proses pembelajaran. Ditemui pada pembelajaranmmasitea, yaitu pembelajaran yang hanya
menekankan pada aspek kognitif saja, kurang m&ébasiswa untuk aktif dan mandiri dalam
belajar, siswa cenderung pasif, yaitu siswa hangandmendengar, mencatat dan menghitung.
Padahal melalui proses pembelajaran akan dapatemmeiman tingkat keberhasilan atau tidaknya
suatu pendidikan.



Ketuntasan belajar siswa pada bidang matematika jlidak memuaskan diungkap

olehnZulkardi dalam tulisannya yang berjuBME Suatu Inovasi dalam Pendidikan Matematika di
Indonesiamenyatakan (http://www.geocities.com., di unduhggat 03 Januari 2010 jam 22:23
WIB) :
Masalah umum matematika yang banyak orang awamsgaperti rendahnya daya saing di ajang
international (kontras dengan Pendidikan Fisikendahnya rata-rata nilai ulangan nasional (paling
rendah dibanding pelajaran lainnya dan untuk sékolanengah selalu di bawah 5.0 skala 1-10),
serta rendahnya minat belajar matematika lantaratenmatika terasa sulit karena banyak guru
matematika mengajarkan matematika dengan materingdgade yang tidak menarik dimana guru
menerangkan atadeacher telling sementara murid mencatat.

Menurut psikolog Alva Handayani dalam semilokeengatasi Phobia Matematika pada
Anak (14/08/04) di Bandung, bahwa munculnya phobia matia juga disebabkan oleh sugesti
anak mengenai matematika bahwa matematika merugaddajaran yang sulit. Sugesti tersebut
muncul dari orang-orang di sekitar yang menyatale@mikian, dan merasuk ke dalam pikiran anak
(http:myscienceblogs.com/matematika., di unduhdahg@3 Januari 2011 jam 21:25 WIB).

Pada kesempatan yang sama, lwan Pranoto mengemuksdava anggapan siswa
mengenai sulithya matematika hingga menjadi folahihl disebabkan oleh pola pengajaran
matematika yang lebih menekankan pada hafalan el@pltan berhitung. Guru hendaknya mampu
mengajarkan  matematika lebih menarik dan mengenkaang daya nalar siswa
(http:myscienceblogs.com/matematika., di unduhdahg@3 Januari 2011 jam 21:47 WIB).

Profesor Timothy Growers dalam bukunfdATHEMATICS, A Very Short Introduction” (Oxford
Univ. Press 2002nenyatakan bahwa setiap anak yang diperkenalkam laasep matematika
sejak dini dengan guru yang baik dan antusias akambuh sebagai anak yang menyukai
matematika. Maka kemungkinan yang perlu diubah addalmetode pengajarannya.
(http://lamaman.alamsyah.net., di unduh tanggalédfiari 2010 jam 22:54 WIB).

Hasil pengamatan (penelit) menunjukkan bahwa sigelas VIII MTs Negeri Karang
Sembung terlihat menurun dan terlihat kurang beapaidalam menerima materi pelajaran
matematika. Hanya ada beberapa siswa yang tedittasias dalam mengikuti pelajaran. Keadaan
ini menyebabkan ketuntasan belajar mereka secasik#l rendah. Siswa menilai bahwa metode
yang selama ini diterapkan oleh guru tidak membmeateka untuk lebih aktif. Hal inilah yang
diperkirakan menjadi penyebab rendahnya ketuntaskjar siswa. Mereka menginginkan adanya
perubahan sehingga mereka merasa tertarik untugikugnpelajaran.

Dari berbagai permasalahan tersebut, masalah uyami@nletak pada pola pengajaran
matematika. Bahwa pola pengajaran matematika yeag tmenarik, bahkan membosankan seperti
teacher telling drill and practice dan berbagai pembelajaran behavioristik lainngayebabkan
matematika tidak menarik, membosankan, dan suéisuktan itu timbul karena rendahnya minat
belajar, dan rendahnya pemahaman terhadap kondemeartik.

Agar kemampuan matematika meningkat, pembelajagaddknya menyenangkan, mandiri
dan bermakna. Oleh karena itu, model pembelajaratematika hendaknya disusun sedemikian
rupa hingga menjadi pembelajaran yang bermakn&y yaénjadikan anak dapat mengembangkan
potensinya sendiri, kreatif, efektif, menyenangkidam sebagainya.

METODE DAN SUBJEK PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalatone outbound training Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII MYsgeri Karang Sembung tahun ajaran 2010-2011
yang berjumlah 267 siswa. Pengambilan sampel diEkudengan pertimbangan guru-guru
matematika MTs Negeri Karang Sembung yang dijadigampel adalah kelas VIII-A. Tes dan
Angket disebarkan setelah satu siklus. Keberhagiéarelitian ini dilihat dari hasil belajar apabila
mencapai ketuntasan belajar minimal 85% dari junsiatva serta ketuntasan individu dengan nilai
> 63. Jenis penelitian ini adalah penelitian tindekalas (PTK) yang dilaksanakan dalam tiga
siklus.



HASIL PENELITIAN DAN ANALISISDATA
Hasil penelitian ini diperoleh dari tindakan padklus I, siklus Il dan siklus Ill. Hasil
penelitian berupa hasil penelitian hasil tes, dasilhrespon siswa terhadap penerapan model
pembelajaran matematika dengan metmatbound training.
A.  Siklus |
Sesuai dengan prosedur penelitian tindakan kelag te@lah dirancang sebelumnya, bahwa
penelitian ini dilaksanakan tiga siklus. Pada t&idus penelitian terdapat 4 tahapan yang
harus dilakukan, yaitu:

a. Tahap Perencanaan Penelitian
Pada tahap ini peneliti mempersiapkan proposallp@ne instrumen penelitian, dan
menyusun skenario untuk pembelajaran pertemudm&n pertemuan ke-Ill. Disamping
itu juga menyampaikan perangkat pembelajaran memgenodel pembelajaran
matematika dengan metodritbound trainingkepada teman mahasiswa, guru mata
pelajaran untuk membantu pada tahap pelaksanaannya.

b. Tahap Tindakan

Pada tahap ini pembelajaran matematika dengan mebodbound training
dilakukan. Siklus | dilaksanakan sebanyak 3 kaltgrauan yaitu pertemuan I, 1l dan
pertemuan ke-Il|
Pertemuan | dilaksanakan di kelas VIII-A pada tahg@5 Mei 2011. Waktu
pelaksanaannya adalah 2 jam pelajaran atau 80,meitit mulai pukul 09.40 WIB.

Pada langkah awal pembelajaran yaitu tahap pehdahu guru membuka
pembelajaran dengan mengucapkan salam, perkenaan mienyampaikan tujuan
pembelajaran yang akan dilakukan pada pertemuarDélam hal ini peneliti sebagai
guru. Selanjutnya guru memotivasi siswa dengan reengontoh kehidupan sehari-hari
yang berkaitan dengan kubus dan balok.

Memasuki kegiatan inti, guru mengajak siswa kelkalas untuk memulai
pembelajaran dengan metoolebound training Sesampainya di lapangan, guru bersama
siswa melakukarice breakingdengan melakukan permainan untuk membagi siswa
menjadi 6 tim. Setelah terbentuk dengan nama-naeweamn guru meminta tiap tim
membuatyell selama beberapa menit. Selanjutnya guru membegapainan kepada
siswa tentang pembelajaran yang akan mereka lakukan

Pembelajaran ini dilakukan secara berkelompok, dan&eenam tim ini akan
bertanding mendapatkajackpot atau nilai tergantung kecepatan dan ketepatan tim
berdiskusi. Empajackpotdiberikan kepada tim yang mengumpulkan LKS tercejaai
mengisi semua pertanyaan dengan tepat. Jag&pot diberikan kepada tim yang
mengumpulkan LKS tidak tercepat namun mengisi sepaeanyaan dengan tepat. Dua
jackpotdiberikan pada tim yang mengumpulkan LKS tercepatum tidak dapat mengisi
pertanyaan dengan tepat. Saitkpotdiberikan pada tim yang mengumpulkan LKS tidak
tercepat dan tidak tepat dalam mengisi pertanyaatapyaan dalam LKS. Dari
keterangan tersebut, jelaslah bahwa untuk mendapgtckpot, tiap tim harus
melakukan tugas yang diperintahkan oleh guru.

Pada pembelajaran ini, terdapat 2 g@ene Pos pertama berigiame mengenai
kubus dijaga oleh guru, sedangkan pos kedua lgaisie mengenai balok dijaga oleh
salah seorang mahasiswa yang diberi kepercayadn guleu dan telah mengetahui
peraturaroutbound Setiap penjaga pos akan memberikan perintah agrepmainan dan
tugas yang harus dilakukan tim untuk mendapaijtkekpot Tiga kelompok bertanding di

3



pos 1, dan tiga kelompok lainnya bertanding di poSetelah selasai, para siswa akan
saling menuju ke pos yang belum mereka kunjungerarkedua pos tersebut berada
pada tempat yang berbeda. Pada pos 1, guru meatdwamt ketiga tim untuk mencari 3
kotak yang tersembunyi. Tiap tim harus dapat mekamsatu kotak. Di dalam kotak
tersebut terdapat beraneka ragam bangun ruang etarats LKS. Tugas tim adalah
menemukan kotak tersebut, kemudian mengambil LiK&iw kubus dan sebuah bangun
ruang yang berbentuk kubus untuk didiskusikan beasalalam kelompok. Setelah
selesai diskusi mereka harus kembali pada penjagayru untuk dinilai LKSnya dan
diberi jackpot sesuai aturan. Pada saat itu, penjaga pos/gurarbarsiswa dalam tim
membahas LKS yang telah mereka diskusikan. Demigida halnya dengan permainan
dan tugas pada pos 2, namun pada pos itu banggndyaimta adalah bangun balok dan
LKS yang ada adalah LKS mengenai balok. Setelaluadim melalui kedua pos, semua
berkumpul di tempat semula bertemu, yaitu di lapangola yang berada di belakang
sekolah.

Selanjutnya pada langkah penutup, guru meminta ttrapuntuk memperhatikan
jackpot dan menghitungnya di depan siswa-siswa yang lagtel&h didapatkan tim
denganjackpotterbanyak, guru meminta tim tersebut untuk mendapilyell mereka,
setelah itu diberidoorprize. kemudian menutupnya dengan salam. Pertemuan I
dilaksanakan di kelas VIII-A pada tanggal 26 Mel20Waktu pelaksanaannya adalah 2
jam pelajaran atau 80 menit, yaitu mulai pukul S0ALIB hingga pukul 11.35 WIB.

Pada pertemuan yang kedua ini para siswa dan gungsuing bertemu di luar
ruangan. Pada langkah awal pembelajaran yaitu taleamplahuluan, guru membuka
pembelajaran dengan mengucapkan salam dan menyamgajuan pembelajaran yang
akan dilakukan pada pertemuan itu. Selanjutnya memotivasi siswa dengan memberi
contoh kehidupan sehari-hari yang berkaitan denganr-unsur kubus dan balok.

Selanjutnya memasuki kegiatan inti, guru mengokdisisiswa segera berkelompok
dalam tim seperti pertemuan sebelumnya dan menysiswa untuk menampilkayell-
yelinya selama beberapa menit. Selanjutnya karena sisvedn telengetahui aturan
pemberiarjackpotdan persaingan yang akan mereka hadapi, guru ladaknenjelaskan
tentang hal itu. Guru hanya memberikan penegasala [ggswa bahwa peraturan
permainan sama dengan pertemuan yang lalu, darkankagus menyelesaikan tugas di
kedua pos. Selanjutnya guru segera meminta 3 kelbmptuk segera menuju pos 1 dan
3 kelompok lainnya untuk menuju pos 2. Pada poguty memerintahkan ketiga tim
untuk merangkai bangun-bangun datar yang telatrikéeguru agar terbentuk bangun
ruang dalam pos ini adalah kubus. Tiap tim menggardhn menghitung bangunan yang
telah dirangkainya. Kemudian mendiskusikan bersdalam kelompok. Setelah selesai
diskusi mereka harus kembali pada penjaga posiguuk dinilai tugas dan LKSnya dan
diberi jackpot sesuai aturan. Pada saat itu, penjaga pos/gurarbarsiswa dalam tim
membahas LKS yang telah mereka diskusikan. Demiida halnya dengan permainan
dan tugas pada pos 2, namun pada pos itu banggndyminta adalah bangun balok dan
LKS yang digunakan adalah LKS mengenai balok. Sketeémua tim melalui kedua pos,
semua berkumpul di tempat semula bertemu, yaitlaplingan bola yang berada di
belakang sekolah.

Selanjutnya pada langkah penutup, guru meminta ttrapuntuk memperhatikan
jackpot dan menghitungnya di depan siswa-siswa yang la@tel& didapatkan tim
denganjackpotterbanyak, guru meminta tim tersebut untuk mendpilyell mereka,
setelah itu diberiloorprize.Guru mengakhiri pembelajaran dengan memberikamsala

Pertemuan Ill dilaksanakan di kelas VIII-A padaggal 28 Mei 2011. Waktu
pelaksanaannya adalah 2 jam pelajaran atau 80 ,nyaii mulai pukul 10.15 WIB
hingga pukul 11.35 WIB.

Pada pertemuan yang ketiga ini para siswa dan @umgsung bertemu di luar
ruangan. Pada langkah awal pembelajaran yaitu tgpleamolahuluan, guru membuka
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pembelajaran dengan mengucapkan salam dan menyamgajuan pembelajaran yang
akan dilakukan pada pertemuan itu. Selanjutnya memotivasi siswa dengan memberi
contoh kehidupan sehari-hari yang berkaitan dehgspermukaan kubus dan balok.

Selanjutnya memasuki kegiatan inti, guru mengokalissiswa segera berkelompok
dalam tim seperti pertemuan sebelumnya dan menysiswa untuk menampilkayell-
yelinya selama beberapa menit. Selanjutnya karena sisvedn telengetahui aturan
pemberiarjackpotdan persaingan yang akan mereka hadapi, guru ladaknenjelaskan
tentang hal itu. Guru hanya memberikan penegasala [g@swa bahwa peraturan
permainan sama dengan pertemuan yang lalu, darkankagus menyelesaikan tugas di
kedua pos. Selanjutnya guru segera meminta 3 kelbmptuk segera menuju pos 1 dan
3 kelompok lainnya untuk menuju pos 2. Pada poguty memerintahkan ketiga tim
untuk mencari 3 kotak yang tersembunyi. Tiap timuBadapat menemukan satu kotak.
Di dalam kotak tersebut terdapat beraneka ragargumaruang dan sebuah LKS. Tugas
tim adalah menemukan kotak tersebut, kemudian nmebijd KS tentang kubus dan
sebuah bangun ruang yang berbentuk kubus untukskdglkan bersama dalam
kelompok. Setelah selesai diskusi mereka harus &kmhbda penjaga pos/guru untuk
dinilai tugas dan LKSnya kemudian dibgckpotsesuai aturan. Pada saat itu, penjaga
pos/guru bersama siswa dalam tim membahas LKS yeladp mereka diskusikan.
Demikian pula halnya dengan permainan dan tugaa pad 2, namun pada pos itu
bangun yang diminta adalah bangun balok dan LKS)yaia adalah LKS mengenai
balok. Setelah semua tim melalui kedua pos, semar@uimpul di tempat semula
bertemu, yaitu di lapangan bola yang berada dkbhelg sekolah.

Selanjutnya pada langkah penutup, guru meminga tirma untuk memperhatikan
jackpot dan menghitungnya di depan siswa-siswa yang lagtel&h didapatkan tim
denganjackpotterbanyak, guru meminta tim tersebut untuk mendpilyell mereka,
setelah itu diberidoorprize. Guru mengakhiri pembelajaran dengan memberitahukan
siswa bahwa akan diadakan kuis di esok hari tenpengpelajaran yang telah dilakukan,
kemudian menutupnya dengan salam.

. Tahap Observasi
Observasi dilakukan bersamaan dengan dilaksang&atahap tindakan, selama
pembelajaran matematika dengan metmai®ound trainingoerlangsung.

. Tahap Refleksi

Tahap ini dilakukan setelah pembelajaran usai. Ralkap ini guru mengevaluasi
pembelajaran yang telah dilakukan dengan mengerank&klebihan dan kekurangan
pada pembelajaran yang telah dilakukan.
Adapun refleksi dari pembelajaran pada siklusdbgatkan kelebihan dari pembelajaran
pada siklus | ialah sebagai berikut:
1) Siswa mengikuti pembelajaran dengan penuh antusias
2) Siswa saling berlomba untuk mendapatjekpotterbanyak
3) Ketuntasan belajar siswa

Sedangkan kelemahan dari pembelajaran pada sikluadalah sebagai berikut:

1) Cuaca yang panas membuat siswa kepanasan

2) Pengelolaan waktu yang kurang efektif, sehinggau qatau penjaga pos tidak
meminta siswa mempresentasikan secara singkatdislgiisinya

3) Proses ketuntasan pada siklus ini masih belum akkat maksimal karena masih
banyak kegiatan yang tidak terlaksana.

4)  Aktivitas bertanya dan mengungkapkan pendapat pditlngkatkan khususnya
dalam diskusi.

5) Masih ada siswa yang terdiam pada saat pembeldjartsangsung.



Adapun saran untuk pembelajaran berikutnya ialah:

1) Pembelajaran dilakukan di waktu yang lebih pagi

2) Pengelolaan waktu lebih diperhatikan dan disiasgr efektif

3) Kurangnya pelaksanadne breaking,hanya ada satu kajiell ditampilkan saat
pembelajaran dimulai

Siklus 1l

Sama halnya dengan siklus I, penelitian pada slkldisakukan dengan tahapan-tahapan

sebagai berikut:

a. Tahap Perencanaan Penelitian

Pada tahap ini peneliti kembali mempersiapkanunsén penelitian. Disamping itu

peneliti juga menyampaikan perangkat pembelajarangenai pembelajaran matematika
dengan metodeutbound trainingpertemuan IV, V dan VI kepada guru atau mahasiswa
yang akan membantu mengajar di pos, dengan merabeg&mbaran yang jelas kepada
guru atau mahasiswa tentang pembelajaran dengadeoettbound trainingersebut.

b. Tahap Tindakan

Pada tahap ini pembelajaran matematika dengan metodbound training
dilakukan. Dimana pembelajaran yang dilakukan paklas Il ini terdapat tiga kali yaitu
pertemuan 1V, V dan pertemuan ke VI dari pelaksammanbelajaran matematika dengan
metodeoutbound training.

Pertemuan IV dilaksanakan di kelas VIII-A pada @alg01 Juni 2011. Waktu
pelaksanaannya adalah 2 jam pelajaran atau 80 ,mititt mulai pukul 09.40 WIB
hingga pukul 10.20 WIB.

Pada pertemuan yang keempat ini para siswa danlgogsung bertemu di luar
ruangan. Pada langkah awal pembelajaran yaitu tgesplahuluan, guru membuka
pelajaran dengan mengucapkan salam dan menyampgajkan pembelajaran yang akan
dilaksanakan pada pertemuan itu. Selanjutnya gemativasi siswa dengan memberikan
contoh kehidupan sehari-hari yang berkaitan derghmme kubus dan balok.

Selanjutnya memasuki kegiatan inti, guru mengokdisisiswa segera berkelompok
dalam tim seperti pertemuan sebelumnya dan menysiswta untuk membuatell-yell
yang baru selama beberapa menit. Selanjutnya kasisma telah mengetahui aturan
pemberiarjackpotdan persaingan yang akan mereka hadapi, guru lag@knenjelaskan
tentang hal itu. Guru hanya memberikan penegasata gaswa bahwa peraturan
permainan sama dengan pertemuan yang lalu, darkanbegus menyelesaikan tugas di
kedua pos. Selanjutnya guru segera meminta 3 kelomptuk segera menuju pos 1 dan 3
kelompok lainnya untuk menuju pos 2. Pada pos fy giemerintahkan ketiga tim untuk
berbaris berbanjar di tiga lintasan yang berbedsetigrang tiap lintasan tersebut terdapat
sebuah kotak berisi perlengkapan tugas dan LKS yamngs mereka diskusikan. Untuk
menuju ke tempat kotak itu berada, setiap tim hbasglan 3 langkah ke depan di dalam
lintasannya masing- masing. Untuk dapat maju satgKah, tiap tim harus dapat
menjawab dengan benar kuis yang dibacakan guris. t€tsebut merupakan kuis rebutan
dimana salah seorang anggota tim harus mengangkegarinya lebih dulu baru
menjawab. Maka tim yang lebih dulu mengangkat tardgn menjawab kuis dengan tepat
akan sampai dan memperoleh kotaknya lebih dulingghimereka dapat berdiskusi lebih
dulu, sedangkan tim yang lain masih harus mengkui$ untuk dapat melangkah. Di
dalam kotak tersebut terdapat perlengkapan darakebiiS yang berisi tugas tiap tim.
Tugas tiap tim Kkali ini ialah menemukan rumus vatukubus dan balok. Setelah selesai
diskusi mereka harus kembali pada penjaga pos/gotuk dinilai LKSnya dan diberi
jackpot sesuai aturan. Pada saat itu, penjaga pos/guru nteersiswa dalam tim
mempresentasikan LKS yang telah mereka diskuss&anjutnya guru menaggapi hasil
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diskusi mereka dan membetulkan bila terdapat kikaalaDemikian pula halnya dengan
permainan dan tugas di pos 2, namun pada posgastwang diberikan ialah mengenai
balok. Setelah semua tim melalui kedua pos, seradaiimpul di tempat semula bertemu,
yaitu di lapangan.

Selanjutnya pada langkah penutup, guru meminta ttrapuntuk memperhatikan
jackpot dan menghitungnya di depan siswa-siswa yang la@tel& didapatkan tim
denganjackpot terbanyak, guru meminta tim tersebut untuk mendapiyell mereka,
setelah itu diberiloorprize.Kemudian guru mengakhirinya dengan salam.

Pertemuan V dilaksanakan di kelas VIII-A pada tattg@2 Juni 2011. Waktu
pelaksanaannya adalah 2 jam pelajaran atau 80 ,mititt mulai pukul 10.15 WIB
hingga pukul 11.35 WIB.

Pada pertemuan yang kelima ini para siswa dan turgsung bertemu di luar
ruangan. Pada langkah awal pembelajaran yaitu tagiesyglahuluan, guru membuka
pelajaran dengan mengucapkan salam dan menyampgajkan pembelajaran yang akan
dilaksanakan pada pertemuan itu. Selanjutnya gemativasi siswa dengan memberikan
contoh kehidupan sehari-hari yang berkaitan depgama dan limas.

Selanjutnya memasuki kegiatan inti, guru mengokdisi siswa segera
berkelompok dalam tim seperti pertemuan sebelumdga menyuruh siswa untuk
menampilkanyell-yellnyayang baru selama beberapa menit. Selanjutnya kasiena
telah mengetahui aturan pemberjagkpot dan persaingan yang akan mereka hadapi,
guru tidak lagi menjelaskan tentang hal itu. Guanya memberikan penegasan pada
siswa bahwa peraturan permainan sama dengan parieyang lalu, dan mereka harus
menyelesaikan tugas di kedua pos. Selanjutnya segera meminta 3 kelompok untuk
segera menuju pos 1 dan 3 kelompok lainnya untukujuoepos 2. Pada pos 1 yaitu
bangun prisma, guru memerintahkan ketiga tim uiebaris berbanjar di tiga lintasan
yang berbeda. Diseberang tiap lintasan tersebdapet sebuah kotak berisi perlengkapan
tugas dan LKS yang harus mereka diskusikan. Untekuju ke tempat kotak itu berada,
setiap tim harus berjalan 3 langkah ke depan dinddintasannya masing- masing. Untuk
dapat maju satu langkah, tiap tim harus dapat megadengan benar kuis yang
dibacakan guru. Kuis tersebut merupakan kuis rebdt@mana salah seorang anggota tim
harus mengangkat tangannya lebih dulu baru menjaMaika tim yang lebih dulu
mengangkat tangan dan menjawab kuis dengan tepat s&kmpai dan memperoleh
kotaknya lebih dulu sehingga mereka dapat berdisé&bi dulu, sedangkan tim yang lain
masih harus mengikuti kuis untuk dapat melangkahddalam kotak tersebut terdapat
perlengkapan dan sebuah LKS yang berisi tugastitiapTugas tiap tim kali ini ialah
menentukan dan menghitung unsur-unsur prisma daasli Setelah selesai diskusi
mereka harus kembali pada penjaga pos/guru untilkaidLKSnya dan diberjackpot
sesuai aturan. Pada saat itu, penjaga pos/gurunteesiswa dalam tim mempresentasikan
LKS yang telah mereka diskusikan, selanjutnya gonemaggapi hasil diskusi mereka dan
membetulkan bila terdapat kesalahan. Demikian palaya dengan permainan dan tugas
di pos 2, namun pada pos itu tugas yang diberigkh imengenai limas. Setelah semua
tim melalui kedua pos, semua berkumpul di tempaiLge bertemu, yaitu di lapangan.

Selanjutnya pada langkah penutup, guru memintattapuntuk memperhatikan
jackpot dan menghitungnya di depan siswa-siswa yang la@tel& didapatkan tim
denganjackpot terbanyak, guru meminta tim tersebut untuk mendapiyell mereka,
setelah itu diberiloorprize.Guru kemudian menutupnya dengan salam.

Pertemuan VI dilaksanakan di kelas VIII-A pada @aig04 Juni 2011. Waktu
pelaksanaannya adalah 2 jam pelajaran atau 80 ,miitt mulai pukul 08.20 WIB
hingga pukul 09.40 WIB.

Pada pertemuan yang keenam ini para siswa danlgogsung bertemu di luar
ruangan. Pada langkah awal pembelajaran yaitu tgesplahuluan, guru membuka
pelajaran dengan mengucapkan salam dan menyampgajkan pembelajaran yang akan
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dilaksanakan pada pertemuan itu. Selanjutnya gemativasi siswa dengan memberikan
contoh kehidupan sehari-hari yang berkaitan depgama dan limas.

Selanjutnya memasuki kegiatan inti, guru mengokdrsi siswa segera
berkelompok dalam tim seperti pertemuan sebelumdgma menyuruh siswa untuk
menampilkan yell-yellnya selama beberapa menit. Selanjutnya karena sisvah tel
mengetahui aturan pemberigackpot dan persaingan yang akan mereka hadapi, guru
tidak lagi menjelaskan tentang hal itu. Guru hamg@mberikan penegasan pada siswa
bahwa peraturan permainan sama dengan pertemuan lghn dan mereka harus
menyelesaikan tugas di kedua pos. Selanjutnya semera meminta 3 kelompok untuk
segera menuju pos 1 dan 3 kelompok lainnya untukujoepos 2. Pada pos 1 yaitu
bangun ruang prisma, guru memerintahkan ketigautmuk berbaris berbanjar di tiga
lintasan yang berbeda. Diseberang tiap lintasasebert terdapat sebuah kotak berisi
perlengkapan tugas dan LKS yang harus mereka dkskusUntuk menuju ke tempat
kotak itu berada, setiap tim harus berjalan 3 lahgke depan di dalam lintasannya
masing- masing. Untuk dapat maju satu langkah, ttrapharus dapat menjawab dengan
benar kuis yang dibacakan guru. Kuis tersebut nadap kuis rebutan dimana salah
seorang anggota tim harus mengangkat tangannya dieibi baru menjawab. Maka tim
yang lebih dulu mengangkat tangan dan menjawab dergan tepat akan sampai dan
memperoleh kotaknya lebih dulu sehingga merekatdsgrdiskusi lebih dulu, sedangkan
tim yang lain masih harus mengikuti kuis untuk dapalangkah. Di dalam kotak tersebut
terdapat perlengkapan dan sebuah LKS yang begasttiap tim. Tugas tiap tim kali ini
ialah membuat sebanyak-banyaknya jaring-jaring nmisdan limas. Setelah selesai
diskusi mereka harus kembali pada penjaga pos/gotuk dinilai LKSnya dan diberi
jackpot sesuai aturan. Pada saat itu, penjaga pos/guru ntersiswa dalam tim
mempresentasikan LKS yang telah mereka diskuss&anjutnya guru menaggapi hasil
diskusi mereka dan membetulkan bila terdapat kkaalaDemikian pula halnya dengan
permainan dan tugas di pos 2, namun pada posgas tyang diberikan ialah mengenai
limas. Setelah semua tim melalui kedua pos, seratdaimpul di tempat semula bertemu,
yaitu di lapangan bola belakang sekolah.

Selanjutnya pada langkah penutup, guru meminta ttrapuntuk memperhatikan
jackpot dan menghitungnya di depan siswa-siswa yang la@tel& didapatkan tim
denganjackpot terbanyak, guru meminta tim tersebut untuk mendapiyell mereka,
setelah itu diberidoorprize. Guru mengakhiri pembelajaran dengan memberitahukan
siswa bahwa akan diadakan kuis di esok hari terpengbelajaran yang telah dilakukan,
kemudian menutupnya dengan salam.

. Tahap Observasi
Observasi dilakukan bersamaan dengan dilaksana&artahiap tindakan, selama
pembelajaran matematika dengan metmatbound trainingoerlangsung.

. Tahap Refleksi
Tahap ini dilakukan setelah pembelajaran usai. Rautp ini guru beserta observer
mengevaluasi pembelajaran yang telah dilakukan atemgengemukakan kelebihan dan
kekurangan pada pembelajaran yang telah dilakukan.
Adapun refleksi dari pembelajaran pada siklus Ildagatkan kelebihan dari
pembelajaran pada siklus Il ialah sebagai berikut:
1. Pembelajaran dilakukan di pagi hari sehingga slsli bersemangat
2. Guru tidak perlu lagi membagi kelompok dan menyakgra banyak pengarahan
karena sudah disampaikan pada pertemuan sebelumnya
3. Pengelolaan waktu lebih efektif
4. Siswa sudah mulai berani bertanya dan mengemukakaaapatnya.



Sedangkan kelemahan dari pembelajaran pada sikhisatalah sebagai berikut:

1. Kurangnya pelaksanaaice breaking,hanya ada satu kalyell ditampilkan saat
pemberiardoorprize.

2. Proses ketuntasan pada siklus Il ini dikatakan pukarena masih ada siswa yang
terdiam pada saat pembelajaran berlangsung.

Siklus IlI

Sama halnya dengan siklus | dan Il, penelitian aklas 11l ini dilakukan dengan tahapan-
tahapan sebagai berikut:

a. Tahap Perencanaan Penelitian

Pada tahap ini peneliti kembali mempersiapkanunsén penelitian. Disamping itu
peneliti juga menyampaikan perangkat pembelajarangenai pembelajaran matematika
dengan metodeutbound trainingpertemuan VII dan VIl kepada guru atau mahasiswa
yang akan membantu mengajar di pos, dengan merabeg&mbaran yang jelas kepada
guru atau mahasiswa tentang pembelajaran dengamdeoettbound trainingersebut.

. Tahap Tindakan

Pada tahap ini pembelajaran matematika dengan metodbound training
dilakukan. Dimana pembelajaran yang dilakukan pai#éus Il kali ini terdapat 2
pertemuan yaitu pertemuan ke-VII dan ke-VIIl dalgksanaan pembelajaran matematika
dengan metodeutbound training.

Pertemuan VII dilaksanakan di kelas VIII-A padaggal 09 Juni 2011. Waktu
pelaksanaannya adalah 2 jam pelajaran atau 80 ,miitt mulai pukul 10.15 WIB
hingga pukul 11.35 WIB.

Pada pertemuan yang ketujuh ini para siswa dan Gumgsung bertemu di luar
ruangan. Pada langkah awal pembelajaran yaitu tgesplahuluan, guru membuka
pelajaran dengan mengucapkan salam dan menyampgajkan pembelajaran yang akan
dilaksanakan pada pertemuan itu. Selanjutnya gemativasi siswa dengan memberikan
contoh kehidupan sehari-hari yang berkaitan dehgepermukaan prisma dan limas.

Selanjutnya memasuki kegiatan inti, guru mengokdisi siswa segera
berkelompok dalam tim seperti pertemuan sebelumdga menyuruh siswa untuk
membuatyell-yell yang baru selama beberapa menit. Selanjutnya kasesma telah
mengetahui aturan pemberigackpot dan persaingan yang akan mereka hadapi, guru
tidak lagi menjelaskan tentang hal itu. Guru hamymberikan penegasan pada siswa
bahwa peraturan permainan sama dengan pertemuan lgan dan mereka harus
menyelesaikan tugas di kedua pos. Selanjutnya sggera meminta 3 kelompok untuk
segera menuju pos 1 dan 3 kelompok lainnya untukujnepos 2. Pada pos 1 yaitu
prisma, guru memerintahkan ketiga tim untuk besb&erbanjar di tiga lintasan yang
berbeda. Diseberang tiap lintasan tersebut terdaatah kotak berisi perlengkapan tugas
dan LKS yang harus mereka diskusikan. Untuk mekejtempat kotak itu berada, setiap
tim harus berjalan 3 langkah ke depan di dalanasgminya masing- masing. Untuk dapat
maju satu langkah, tiap tim harus dapat menjawaigale benar kuis yang dibacakan
guru. Kuis tersebut merupakan kuis rebutan dimalahsseorang anggota tim harus
mengangkat tangannya lebih dulu baru menjawab. Makgang lebih dulu mengangkat
tangan dan menjawab kuis dengan tepat akan sampameémperoleh kotaknya lebih
dulu sehingga mereka dapat berdiskusi lebih d@dasgkan tim yang lain masih harus
mengikuti kuis untuk dapat melangkah. Di dalam katrsebut terdapat perlengkapan
dan sebuah LKS yang berisi tugas tiap tim. Tugag tim kali ini ialah menemukan
rumus luas permukaan prisma dan limas, Setelalsaalisskusi mereka harus kembali
pada penjaga pos/guru untuk dinilai LKSnya dan rilifaekpotsesuai aturan. Pada saat
itu, penjaga pos/guru meminta siswa dalam tim mesgntasikan LKS yang telah
mereka diskusikan, selanjutnya guru menaggapi losiusi mereka dan membetulkan
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bila terdapat kesalahan. Demikian pula halnya dermm@armainan dan tugas di pos 2,
namun pada pos itu tugas yang diberikan ialah mexdienas. Setelah semua tim melalui
kedua pos, semua berkumpul di tempat semula bertgaitu di lapangan bola belakang
sekolah.

Selanjutnya pada langkah penutup, guru memintatiapuntuk memperhatikan
jackpot dan menghitungnya di depan siswa-siswa yang la@tel& didapatkan tim
denganjackpot terbanyak, guru meminta tim tersebut untuk mendapiyell mereka,
setelah itu diberiloorprize.Guru kemudian menutupnya dengan salam.

Pertemuan VIII dilaksanakan di kelas VIII-A padadgal 11 Juni 2011. Waktu
pelaksanaannya adalah 2 jam pelajaran atau 80 ,mititt mulai pukul 08.20 WIB
hingga pukul 09.40 WIB.

Pada pertemuan yang kedelapan ini para siswa danapugsung bertemu di luar
ruangan. Pada langkah awal pembelajaran yaitu tgiesyglahuluan, guru membuka
pelajaran dengan mengucapkan salam dan menyamgajkan pembelajaran yang akan
dilaksanakan pada pertemuan itu. Selanjutnya gemativasi siswa dengan memberikan
contoh kehidupan sehari-hari yang berkaitan derngarmme prisma dan limas.

Selanjutnya memasuki kegiatan inti, guru mengokdisi siswa segera
berkelompok dalam tim seperti pertemuan sebelumdga menyuruh siswa untuk
menampilkan yell-yellnya selama beberapa menit. Selanjutnya karena sisvah tel
mengetahui aturan pemberigackpot dan persaingan yang akan mereka hadapi, guru
tidak lagi menjelaskan tentang hal itu. Guru hamymberikan penegasan pada siswa
bahwa peraturan permainan sama dengan pertemuan lgan dan mereka harus
menyelesaikan tugas di kedua pos. Selanjutnya segera meminta 3 kelompok untuk
segera menuju pos 1 dan 3 kelompok lainnya untukujoepos 2. Pada pos 1 yaitu
prisma, guru memerintahkan ketiga tim untuk besb&erbanjar di tiga lintasan yang
berbeda. Diseberang tiap lintasan tersebut terdabatah kotak berisi perlengkapan tugas
dan LKS yang harus mereka diskusikan. Untuk mekejtempat kotak itu berada, setiap
tim harus berjalan 3 langkah ke depan di dalamasdenya masing- masing. Untuk dapat
maju satu langkah, tiap tim harus dapat menjawaigale benar kuis yang dibacakan
guru. Kuis tersebut merupakan kuis rebutan dimalahsseorang anggota tim harus
mengangkat tangannya lebih dulu baru menjawab. Makgang lebih dulu mengangkat
tangan dan menjawab kuis dengan tepat akan sampameémperoleh kotaknya lebih
dulu sehingga mereka dapat berdiskusi lebih d@dasgkan tim yang lain masih harus
mengikuti kuis untuk dapat melangkah. Di dalam kd&rsebut terdapat perlengkapan
dan sebuah LKS yang berisi tugas tiap tim. Tugag tim kali ini ialah menemukan
rumus volume prisma dan limas, Setelah selesaiusiisknereka harus kembali pada
penjaga pos/guru untuk dinilai LKSnya dan dibjedkpot sesuai aturan. Pada saat itu,
penjaga pos/guru meminta siswa dalam tim memprasi&anh LKS yang telah mereka
diskusikan, selanjutnya guru menaggapi hasil diskasreka dan membetulkan bila
terdapat kesalahan. Demikian pula halnya dengamgean dan tugas di pos 2, namun
pada pos itu tugas yang diberikan ialah mengemeidi Setelah semua tim melalui kedua
pos, semua berkumpul di tempat semula bertemuy ydiitlapangan bola belakang
sekolah.

Selanjutnya pada langkah penutup, guru meminta ttrapuntuk memperhatikan
jackpot dan menghitungnya di depan siswa-siswa yang la@tel& didapatkan tim
denganjackpot terbanyak, guru meminta tim tersebut untuk mendapiyell mereka,
setelah itu diberidoorprize. Guru mengakhiri pembelajaran dengan memberitahukan
siswa bahwa akan diadakan kuis di esok hari tenpangbelajaran yang telah dilakukan,
kemudian menutupnya dengan salam.

c. Tahap Observasi
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Observasi dilakukan bersamaan dengan dilaksana&atahap tindakan, selama
pembelajaran matematika dengan metmatbound trainingoerlangsung.

Tahap Refleksi

Adapun refleksi dari pembelajaran pada siklus idbgatkan kelebihan dari pembelajaran

pada siklus Ill ialah sebagai berikut:

1) Pembelajaran dilakukan di pagi hari sehingga slseli bersemangat

2) Guru tidak perlu lagi membagi kelompok dan menyakgra banyak pengarahan
karena sudah disampaikan pada pertemuan sebelumnya

3) Pengelolaan waktu lebih efektif

INTERPRETASI DAN PEMBAHASAN
1. Ketuntasan Belajar Siswa

a.

Kuis |

Ketuntasan belajar siswa dianalisis dari data Hasd |I. Dari Tabel mengenai deskripsi
hasil belajar siswa pada kuis | diperoleh bahwa 8@arsiswa yang mengikuti kuis I, 34
siswa tuntas dan 5 siswa tidak tuntas. Persentisatiksan belajar siswa secara klasikal
adalah 87,18%. Presentase tersebut lebih dari &dtingga pada kuis | ini siswa
dinyatakan tuntas secara klasikal.

Kuis Il

Ketuntasan belajar siswa dianalisis dari data hasd II. Diperoleh dari Tabel mengenai
deskripsi hasil belajar siswa pada kuis Il dipeidi@hwa dari 39 siswa yang mengikuti
kuis Il, 35 siswa tuntas dan 4 siswa tidak tunRersentase ketuntasan belajar siswa
secara klasikal adalah 89,74% . Presentase tersddilutdari 85%, sehingga pada kuis Il
ini siswa dinyatakan tuntas secara klasikal.

Perbandingan Kuis | dan Kuis Il

Pada kuis | dan kuis Il sama-sama termasuk dalamgée ketuntasan belajar siswa
secara klasikal adalah tuntas, sebab presentaset&®sdn belajar siswa secara klasikal
sama-sama melebihi 85%. Namun dari presentaset@stimbelajar siswa dari kuis | ke
kuis 1l meningkat 2,56% yaitu dari 87,18% pada Kuisenjadi 89,74% pada kuis Il.

Kuis 1l

Ketuntasan belajar siswa dianalisis dari data kassl 11l. Diperoleh dari Tabel mengenai
deskripsi hasil belajar siswa pada kuis Il diperobahwa dari 39 siswa yang mengikuti
kuis 1ll, 36 siswa tuntas dan 3 siswa tidak tunf@srsentase ketuntasan belajar siswa
secara klasikal adalah 92,31%. Presentase terfedutdari 85%, sehingga pada kuis 11l
ini siswa dinyatakan tuntas secara klasikal.

Perbandingan Kuis Il dan Kuis Il

Pada kuis Il dan kuis Il sama-sama termasuk dadategori ketuntasan belajar siswa
secara klasikal adalah tuntas, sebab presentasetd&sdan belajar siswa secara klasikal
sama-sama melebihi 85%. Namun dari presentaset@saumbelajar siswa dari kuis Il ke

kuis 1ll meningkat 2,57% yaitu dari 89,74% padaskiliimenjadi 92,31% pada kuis IlI.

2. Respon Siswa
Mengenai hasil respon siswa terhadap pembelajaematika dengan metodeaitbound
training diperoleh dari penyebaran angket setiap siklugp@taasilnya sebagai berikut:
a. Hasil Angket Siklus |
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Respon siswa terhadap penerapan model pembelajpedematika dengan metode
outbound traininguntuk kategori sangat positif berjumlah 3 butir tagyaan, untuk

kategori positif berjumlah 8 butir pertanyaan, segkan untuk kategori kurang positif
berjumlah 8 butir pertanyaan dan kategori tidaktgdzerjumlah 1 butir pertanyaan.

b. Hasil Angket Siklus Il
Respon siswa terhadap penerapan model pembelajasdematika dengan metode
outbound traininguntuk kategori sangat positif berjumlah 5 butir tapyaan, untuk
kategori positif berjumlah 9 butir pertanyaan, segkan untuk kategori kurang positif
berjumlah 5 butir pertanyaan dan kategori tidaktgdzerjumlah 1 butir pertanyaan.

c. Hasil Angket Siklus 111
Respon siswa terhadap penerapan model pembelajpedematika dengan metode
outbound traininguntuk kategori sangat positif berjumlah 8 butirtapyaan, untuk
kategori positif berjumlah 6 butir pertanyaan, sefkan untuk kategori kurang positif
berjumlah 5 butir pertanyaan dan kategori tidaktgdserjumlah 1 butir pertanyaan.

KESIMPULAN

1.

Ketuntasan belajar siswa pada materi bangun rusnglaar di kelas VIII-A MTs Negeri
Karang Sembung yang menggunakan model pembelajaa@ematika dengan metode
Outbound Trainingpada kuis | adalah sebesar 87,18% dari 39 siswaeisara KKM yang
ditetapkan oleh guru sebesar 63. Berarti ada 3¥asygng nilainya lebih dari 63 dan 5 siswa
nilaimya kurang dari 63. Pada kuis |l terjadi pghiatan ketuntasan belajar sebanyak 2,56%
sehingga ketuntasan mencapai 89,74%. Berarti paidallkterdapat 35 siswa yang nilainya
lebih dari 63 dan 4 siswa yang nilainya kurang @i Pada kuis Il terjadi peningkatan
ketuntasan belajar sebanyak 2,57% sehingga keaimtasncapai 92,31%. Berarti pada kuis
Il terdapat 36 siswa yang nilainya lebih dari @h@ siswa yang nilainya kurang dari 63.

Respon siswa terhadap penerapan model pembelajeatematika dengan metodeatbound
training adalah positif. Siswa beranggapan bahwa metodenarupakan hal yang baru,
senang mengikuti pembelajaran tersebut, membuat ssemakin aktifgame-gamesangat
menarik, berminat mengikutinya lagi, merasa tedagt proses pembelajaran lebih
menyenangkan, dapat mengaplikasikannya pada kedndsghari-hari, setuju agar metode
pembelajaran serupa diterapkan dalam proses pegara@lanata pelajaran lain.

SARAN

1.

2.

Ketuntasan belajar lebih ditingkatkan lagi menjd@0%, yaitu seluruh siswa mencapai
ketuntasan belajar.

Respon siswa yang sangat positif menunjukkan nmmateka terhadap penerapan model
pembelajaran matematika dengan menggunakan medat®und training Hendaknya
motode ini dapat diterapkan kembali di lain wakamun dengan pertimbangan efesiensi
waktu dan materi.

Saat berdiskusi dapat dilengkapi dengan alat peyagg diperlukan siswa agar suasana
diskusi lebih hidup dan menyenangkan

Waktu dan cuaca pada saattbound trainingharus dipertimbangkan karena akan sangat
mempengaruhi pelaksanaannya.

Karena keterbatasan yang penulis miliki, maka pearelini masih banyak kekurangannya,
untuk itu disarankan untuk peneliti selanjutnyaatapeneliti atau mengamati aktifitas siswa,
aktifitas guru selama penerapan metodtbound trainingoerlangsung.
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6. Diharapkan dilakukan penelitian lanjutan oleh ma&wes jurusan matematika mengenai
upaya ketuntasan belajar siswa dengan menggunagtueoutbound trainingdalam model
pembelajaran matematika pada materi atau sub nmadéeiri apapun.

7. Penelitian ini diharapkan dapat dilanjutkan pad&jedu penelitian yang berbeda demi
tercapainya kualitas pembelajaran yang lebih b&@ikdak hanya dilakukan pada jenjang
pendidikan MTs, tapi juga bisa dilakukan pada jegj&D, SMA, MA dan Perguruan tinggi.
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